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Abstrak

Penelitian ini menggali hubungan antara keberlanjutan dan kemandirian dalam industri pertahanan
nasional, dengan fokus pada pemahaman implementasi prinsip keberlanjutan yang dapat memperkuat
sektor industri pertahanan. Dengan menggunakan pendekatan studi literatur, penelitian ini menyoroti
sejumlah tantangan yang sedang dihadapi, seperti biaya yang cenderung tinggi dan minimnya dukungan
kebijakan, sementara pada saat yang sama juga menyoroti manfaat yang dapat diraih, termasuk
mengurangi ketergantungan pada teknologi luar negeri dan meningkatkan nilai sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa menerapkan prinsip keberlanjutan di sektor pertahanan tidak hanya dapat
meningkatkan kinerja dan kreativitas, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan
ekonomi secara keseluruhan serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, juga menciptakan
nilai sosial yang lebih besar. Penelitian ini menyarankan pentingnya kerjasama antara pemerintah,
industri, dan masyarakat dalam menciptakan kebijakan yang mendukung penerapan keberlanjutan. Ini
akan membantu industri pertahanan menjadi lebih mandiri dan berkelanjutan dalam menghadapi
tantangan keamanan yang kompleks di masa depan yang memungkinkan negara untuk merespons
ancaman dengan lebih cepat dan efektif, mengingat mereka tidak perlu menunggu pengiriman dari luar
negeri.
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PENDAHULUAN

Industri pertahanan nasional memiliki peran penting dalam menjaga kedaulatan dan
keamanan suatu negara. Seiring dengan dinamika geopolitik yang terus berubah dan
meningkatnya ancaman keamanan global, penting bagi negara untuk memiliki sistem
pertahanan yang tidak hanya kuat tetapi juga berkelanjutan. Upaya untuk mencapai
kemandirian industri pertahanan menjadi semakin penting bagi negara-negara, terutama bagi
negara berkembang seperti Indonesia. Kemandirian tersebut tidak hanya berfokus pada
produksi alat pertahanan, tetapi juga melibatkan pembelian, penggunaan, pemeliharaan, dan
pembuatan alat-alat tersebut. Kemandirian industri pertahanan nasional tidak hanya
bergantung pada kemampuan teknologi dan sumber daya manusia, tetapi juga pada
keberlanjutan dalam proses produksi dan pengembangan. Kontrol atas sumber daya dan
teknologi oleh negara produsen, terutama yang kuat, membawa konsekuensi besar bagi negara
pembeli. Indonesia harus belajar dari pengalaman embargo senjata yang dialami pada tahun
1999-2005, yang mengakibatkan penurunan kemampuan pertahanan secara signifikan.
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Dengan kebutuhan akan kekuatan pertahanan yang semakin mendesak, Indonesia harus
memperjuangkan kemandiriannya dalam industri pertahanan untuk menjaga kedaulatan dan
keselamatan rakyat. Meskipun tantangannya besar, peluang untuk mencapai kemandirian
tetap terbuka dan perlu dimanfaatkan (Karim, 2014). Dalam situasi ini, penting untuk
menerapkan prinsip keberlanjutan guna meningkatkan keberlanjutan industri pertahanan.
Keberlanjutan tidak hanya terfokus pada lingkungan, tetapi juga melibatkan aspek ekonomi
dan sosial yang saling terkait. Industri pertahanan sebagai sektor unggulan yang mendorong
pertumbuhan selalu menjadi harapan yang tak pernah padam dalam sejarah negara kita. Visi
untuk menjadikan Indonesia negara maju dengan daya saing tinggi berlandaskan industri
berteknologi tinggi didasari oleh pengalaman banyak negara yang berhasil tumbuh melalui
inovasi dan teknologi tinggi. Masa depan industri pertahanan nasional penuh peluang,
tantangan dan dampaknya. Kemajuan teknologi dan kerja sama pertahanan dengan negara lain
membantu produksi alutsista. Namun, pasar global yang kompetitif menuntut industri
pertahanan untuk lebih efisien dan inovatif. Biaya produksi alutsista mungkin lebih tinggi
daripada impor langsung tetapi upaya meningkatkan efisiensi dan inovasi teknologi diperlukan
(Ekwandono, 2022). Dengan mengadopsi prinsip keberlanjutan, industri pertahanan dapat
meningkatkan efisiensi dalam operasionalnya, mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, serta menciptakan nilai sosial yang lebih besar. Selain itu, memperkuat
kemandirian di sektor pertahanan tidak hanya meminimalisir ketergantungan pada teknologi
dan produk luar negeri, tapi juga menjamin bahwa negara mampu merancang dan
memproduksi peralatan pertahanan sesuai dengan keperluan serta situasi lokal. Hal ini
menjadi sangat penting saat mempertimbangkan risiko yang terkait dengan ketergantungan
pada pemasok luar, terutama dalam situasi krisis. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk
meneliti cara penerapan prinsip keberlanjutan dalam sektor industri pertahanan nasional
dengan melakukan studi literatur yang mendalam. Dengan memahami tantangan serta manfaat
dari pendekatan ini, diharapkan dapat menyusun rekomendasi yang bermanfaat untuk
pengembangan kebijakan dan strategi industri pertahanan yang lebih berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang merupakan langkah esensial
untuk menyelidiki dan menelaah suatu pokok pikiran dengan mengandalkan bahan tertulis
yang telah ada. Dalam hal ini, studi literatur membantu peneliti dalam mengumpulkan dan
menilai informasi dari beragam dokumen, artikel, dan publikasi yang terkait dengan
keberlanjutan dan kemandirian dalam industri pertahanan. Kajian literatur memberikan dasar
yang kuat untuk merancang rekomendasi kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam
mengembangkan industri pertahanan secara berkelanjutan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Prinsip Keberlanjutan dalam Industri Pertahanan

Prinsip keberlanjutan dalam industri pertahanan adalah pendekatan yang
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan demi memastikan bahwa kegiatan
pertahanan mampu memenuhi kebutuhan keamanan saat ini, sekaligus bertanggung jawab
terhadap dampak yang ditimbulkan bagi generasi mendatang. Dalam konteks ini, keberlanjutan
meliputi pengelolaan sumber daya secara efisien, pengurangan limbah, dan penerapan
teknologi yang ramah lingkungan. Pengadopsian prinsip keberlanjutan menjadikan industri
pertahanan dapat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan,
yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia dan
perlindungan lingkungan. Salah satu aspek penting dari prinsip keberlanjutan dalam industri
pertahanan adalah inovasi teknologi. Pengembangan teknologi baru yang lebih efisien dan
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ramah lingkungan dapat membantu mengurangi jejak karbon dari aktivitas pertahanan.
Misalnya, penggunaan energi terbarukan dalam proses produksi dan pengembangan sistem
senjata yang lebih efisien dapat mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil. Selain
itu, penerapan praktik daur ulang serta pengelolaan limbah yang baik juga menjadi bagian dari
usaha untuk menciptakan industri pertahanan yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian,
inovasi tidak hanya meningkatkan kapabilitas pertahanan, tetapi juga mendukung tujuan
keberlanjutan yang lebih luas.

Namun, penerapan prinsip keberlanjutan dalam industri pertahanan tidak tanpa
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan anggaran yang sering kali menjadi
hambatan untuk investasi dalam teknologi dan praktik berkelanjutan. Banyak negara, terutama
yang memiliki anggaran pertahanan terbatas, mungkin mengalami kesulitan dalam
mengalokasikan dana yang cukup untuk inisiatif keberlanjutan. Selain itu, resistensi terhadap
perubahan dalam praktik industri yang telah ada selama bertahun-tahun juga menjadi
hambatan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, diperlukan komitmen yang kuat dari semua
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri, dan masyarakat, untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung transisi menuju industri pertahanan yang lebih berkelanjutan.
Dampak positif dari penerapan prinsip keberlanjutan dalam industri pertahanan sangat
signifikan. Dengan mengadopsi praktik berkelanjutan, industri ini tidak hanya dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya, tetapi juga dapat memperkuat daya
saing di pasar global. Selain itu, keberlanjutan dapat meningkatkan reputasi serta citra publik
dari industri pertahanan, yang semakin penting di tengah meningkatnya kesadaran masyarakat
akan isu-isu lingkungan dan sosial. Penerapan prinsip keberlanjutan juga dapat mendorong
penciptaan lapangan kerja baru yang berkualitas tinggi di sektor teknologi hijau, yang pada
gilirannya akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, keberlanjutan dalam industri
pertahanan bukan hanya merupakan tanggung jawab moral, tetapi juga strategi yang cerdas
untuk menciptakan nilai ekonomi dan sosial yang berkelanjutan.

Manfaat Kemandirian Industri Pertahanan

Kemandirian industri pertahanan memberikan keuntungan yang sangat berarti bagi
suatu negara, terutama dalam hal keamanan nasional dan pengembangan ekonomi. Salah satu
keuntungan utama dari kemandirian ini adalah peningkatan kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan pertahanan secara mandiri tanpa bergantung pada negara lain. Dengan memiliki
industri pertahanan yang kokoh, suatu negara dapat memproduksi peralatan dan teknologi
militer yang dibutuhkan untuk menjaga kedaulatan dan keamanan nasional. Hal ini sangat
penting, terutama dalam situasi di mana akses terhadap teknologi dan peralatan dari luar
negeri mungkin terbatas atau terhalang oleh faktor politik dan ekonomi. Kemandirian ini juga
memungkinkan negara untuk merespons ancaman dengan lebih cepat dan efektif, mengingat
mereka tidak perlu menunggu pengiriman dari luar negeri. Di samping itu, kemandirian
industri pertahanan turut berkontribusi pada penguatan ekonomi nasional. Dengan
mengembangkan industri pertahanan domestik, negara dapat menciptakan lapangan kerja
yang berkualitas tinggi dan meningkatkan keterampilan tenaga kerja lokal. Pembangunan
industri ini memacu investasi dalam penelitian dan pengembangan (R&D), yang pada
gilirannya dapat menghasilkan inovasi dan teknologi baru. Ketika industri pertahanan
berkembang, sektor-sektor lain seperti manufaktur, teknologi informasi, dan logistik juga akan
berdampak positif, menciptakan efek domino yang dapat memperkuat perekonomian secara
keseluruhan. Dengan demikian, kemandirian industri pertahanan tidak hanya terfokus pada
aspek militer, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.
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Kemandirian dalam industri pertahanan juga meningkatkan daya saing suatu negara di
tingkatan internasional. Negara yang memiliki kemampuan untuk memproduksi peralatan
pertahanan sendiri akan memiliki posisi tawar yang lebih baik dalam hubungan diplomatik dan
perdagangan global. Mereka dapat berpartisipasi dalam kerjasama pertahanan dengan negara
lain tanpa harus bergantung pada pasokan dari luar. Selain itu, kemandirian ini dapat
meningkatkan reputasi negara di mata dunia, menunjukkan bahwa negara tersebut memiliki
kapasitas dan komitmen untuk menjaga keamanan dan kedaulatan nasionalnya. Dalam konteks
geopolitik yang semakin kompleks, kemampuan untuk mandiri dalam pertahanan menjadi
semakin penting. Keuntungan lain dari kemandirian industri pertahanan adalah peningkatan
inovasi dan teknologi yang dapat digunakan tidak hanya untuk kepentingan militer, tetapi juga
untuk aplikasi sipil. Banyak teknologi yang dikembangkan untuk keperluan pertahanan, seperti
sistem komunikasi, teknologi informasi, dan material canggih, dapat diterapkan dalam sektor
sipil. Hal ini membuka peluang bagi pengembangan produk baru yang dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Misalnya, teknologi yang pada awalnya dikembangkan untuk
pesawat tempur dapat dipakai dalam industri penerbangan sipil, atau teknologi penginderaan
jauh dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan sumber daya alam dan mitigasi bencana.
Kemandirian industri pertahanan juga berkontribusi pada stabilitas politik dan sosial dalam
suatu negara. Ketika suatu negara mampu memenuhi kebutuhan pertahanannya sendiri, hal ini
bisa mengurangi ketegangan dan ketidakpastian yang mungkin timbul akibat ketergantungan
pada negara lain. Rakyat akan merasa lebih aman dan percaya bahwa negara mereka mampu
melindungi diri dari ancaman eksternal. Selain itu, dengan adanya industri pertahanan yang
kuat, masyarakat dapat merasakan manfaat langsung dari investasi pemerintah dalam sektor
ini, seperti penciptaan lapangan kerja dan peningkatan infrastruktur. Oleh karena itu,
kemandirian industri pertahanan tidak hanya memberikan keuntungan dalam hal keamanan
tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan dan stabilitas sosial secara keseluruhan.

Tantangan dalam Implementasi

Implementasi prinsip keberlanjutan dalam industri pertahanan bertujuan untuk
memperkuat kemandirian nasional dalam menghadapi berbagai tantangan yang kompleks.
Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya sumber daya finansial yang tersedia untuk
investasi dalam teknologi dan praktik berkelanjutan. Banyak negara, terutama yang memiliki
anggaran pertahanan terbatas, mungkin mengalami kesulitan dalam mengalokasikan dana
yang cukup untuk inisiatif keberlanjutan. Situasi ini dapat menghambat pengembangan
infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung industri pertahanan yang mandiri dan
berkelanjutan. Tanpa dukungan finansial yang memadai, usaha untuk mengadopsi teknologi
ramah lingkungan dan praktik produksi yang efisien akan terkendala, yang pada gilirannya
mengurangi potensi kemandirian industri pertahanan. Di samping masalah pendanaan,
tantangan lain yang dihadapi adalah adanya resistensi terhadap perubahan dalam praktik
industri yang telah berlangsung selama bertahun-tahun. Banyak perusahaan dalam industri
pertahanan mungkin ragu untuk berinvestasi dalam teknologi baru atau mengubah proses
produksi mereka karena kekhawatiran akan biaya dan risiko yang mungkin muncul.
Ketergantungan pada metode tradisional dan ketidakpastian mengenai manfaat jangka
panjang dari keberlanjutan bisa menghambat inovasi. Sehingga, penting untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman yang lebih baik tentang arti penting keberlanjutan di antara
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri, dan masyarakat. Tanpa dukungan dan
komitmen dari semua pihak, penerapan prinsip keberlanjutan akan sangat sulit untuk
direalisasikan. Tantangan signifikan lainnya adalah ketergantungan pada teknologi dan
komponen yang berasal dari luar negeri. Meskipun kemandirian industri pertahanan memiliki
tujuan untuk mengurangi ketergantungan ini, banyak negara masih mengandalkan impor
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untuk memenuhi kebutuhan teknologi dan peralatan militer mereka. Ketergantungan ini dapat
menjadi penghalang untuk mencapai kemandirian yang sejati, terutama di saat ketegangan
politik atau ekonomi dengan negara pemasok. Oleh karena itu, sangat penting bagi negara
untuk mengembangkan kapasitas R&D dalam negeri dan membangun kemitraan strategis
dengan institusi lokal untuk menghasilkan teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan
pertahanan secara mandiri. Langkah ini tidak hanya akan memperkuat kemandirian, tetapijuga
mendorong inovasi dan pertumbuhan industri lokal.

Aspek regulasi dan kebijakan juga merupakan tantangan dalam penerapan prinsip
keberlanjutan. Kebijakan yang ada mungkin belum sepenuhnya mendukung transisi menuju
industri pertahanan yang berkelanjutan. Misalnya, regulasi yang ketat terkait pengadaan dan
penggunaan teknologi baru bisa menghambat inovasi dan penerapan praktik berkelanjutan.
Maka diperlukan reformasi kebijakan yang mendukung pengembangan industri pertahanan
yang berkelanjutan, termasuk insentif untuk investasi dalam teknologi hijau dan dukungan bagi
penelitian dan pengembangan. Dengan menciptakan kerangka regulasi yang mendukung,
pemerintah dapat mendorong industri untuk beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi
tantangan keberlanjutan. Tantangan dalam penerapan prinsip keberlanjutan juga mencakup
aspek sosial dan budaya. Masyarakat dan tenaga kerja di industri pertahanan mungkin belum
sepenuhnya memahami arti penting keberlanjutan serta dampaknya terhadap kemandirian
nasional. Pendidikan dan pelatihan yang memadai sangat diperlukan untuk meningkatkan
kesadaran mengenai isu-isu keberlanjutan dan untuk mempersiapkan tenaga kerja dengan
keterampilan yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Selain itu,
keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan industri
pertahanan juga sangat penting agar kebijakan yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat. Dengan demikian, penerapan prinsip keberlanjutan dalam industri
pertahanan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan memberikan kontribusi yang berarti
terhadap penguatan kemandirian industri pertahanan nasional.

Dampak dalam Implementasi

Terdapat dampak signifikan dalam implementasi prinsip keberlanjutan untuk
memperkuat kemandirian industri pertahanan nasional. Salah satu dampak utama adalah
peningkatan kapasitas produksi dalam negeri yang dapat memenuhi kebutuhan pertahanan
tanpa ketergantungan pada impor. Dengan mengembangkan industri pertahanan yang
berkelanjutan, negara mampu memproduksi peralatan dan teknologi militer secara mandiri,
yang tidak hanya meningkatkan kedaulatan tetapi juga mengurangi risiko yang berkaitan
dengan ketergantungan pada negara lain. Hal ini menjadi sangat penting dalam konteks
geopolitik yang dinamis, di mana akses terhadap teknologi dan peralatan dari luar negeri dapat
terhambat oleh berbagai faktor, termasuk ketegangan politik dan kebijakan perdagangan.
Dampak positif lainnya dari penerapan prinsip keberlanjutan adalah peningkatan inovasi dan
pengembangan teknologi. Ketika industri pertahanan berfokus pada keberlanjutan, akan
mendorong penelitian dan pengembangan (R&D) untuk menciptakan solusi yang lebih efisien
dan ramah lingkungan. Inovasi ini tidak hanya bermanfaat untuk sektor pertahanan, tetapi juga
dapat diterapkan dalam sektor sipil, menciptakan produk dan teknologi baru yang dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Misalnya, teknologi yang dikembangkan untuk
keperluan militer, seperti sistem komunikasi dan material canggih, dapat digunakan dalam
industri lain, sehingga memperluas manfaat dari investasi dalam industri pertahanan. Tidak
hanya itu, implementasi prinsip keberlanjutan dalam industri pertahanan juga berkontribusi
pada penguatan ekonomi nasional. Pengembangan industri pertahanan dalam negeri, dapat
menciptakan lapangan kerja yang berkualitas tinggi dan meningkatkan keterampilan tenaga
kerja lokal. Pertumbuhan industri ini akan mendorong investasi dalam infrastruktur dan
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teknologi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing ekonomi secara keseluruhan.
Ketika industri pertahanan tumbuh, sektor-sektor lain seperti manufaktur dan teknologi
informasi juga akan mendapatkan dampak positif, menciptakan sinergi yang menguntungkan
bagi perekonomian nasional.

Dampak sosial dari penerapan prinsip keberlanjutan juga sangat penting. Ketika
masyarakat melihat bahwa negara mereka mampu memenuhi kebutuhan pertahanan secara
mandiri dan berkelanjutan, hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keamanan. Rakyat
akan merasa lebih aman mengetahui bahwa negara mereka memiliki kapasitas untuk
melindungi diri dari ancaman eksternal tanpa bergantung pada pihak lain. Selain itu, dengan
adanya industri pertahanan yang berkelanjutan, masyarakat dapat merasakan manfaat
langsung dari investasi pemerintah dalam sektor ini, seperti penciptaan lapangan kerja dan
peningkatan infrastruktur, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Implementasi prinsip keberlanjutan dalam industri
pertahanan juga dapat meningkatkan reputasi negara di tingkat internasional. Negara yang
memiliki industri pertahanan yang mandiri dan berkelanjutan akan dipandang sebagai pemain
yang lebih kuat dan lebih dapat diandalkan dalam arena global. Hal ini dapat membuka peluang
untuk kerjasama internasional yang lebih baik dalam bidang pertahanan dan keamanan, serta
meningkatkan posisi tawar negara dalam negosiasi diplomatik. Dengan demikian, penerapan
prinsip keberlanjutan tidak hanya memperkuat kemandirian industri pertahanan, tetapi juga
memberikan dampak positif yang luas bagi keamanan, ekonomi, dan reputasi negara di mata
dunia.

KESIMPULAN

Kemandirian industri pertahanan adalah hal yang sangat penting untuk menjamin
kestabilan serta kedaulatan suatu negara. Implementasi prinsip keberlanjutan dalam industri
pertahanan nasional merupakan langkah strategis untuk memperkuat kemandirian. Penerapan
prinsip keberlanjutan dalam industri ini tidak hanya menitikberatkan pada efisiensi produksi,
tetapi juga memperhatikan pengurangan dampak lingkungan dan peningkatan nilai sosial.
Peningkatkan kapasitas produksi di dalam negeri bisa mengurangi ketergantungan pada
teknologi luar dan memperkuat kedaulatan nasional. Meski demikian, ada hambatan seperti
biaya awal yang tinggi dan perlunya mengubah kebijakan yang menjadi tantangan dalam
menerapkan prinsip keberlanjutan. Secara garis besar, penting bagi negara untuk menyadari
bahwa keberlanjutan dan kemandirian dalam industri pertahanan saling terkait. Dengan
menghadapi berbagai tantangan dan mendorong kerjasama antara pemerintah, industri, dan
masyarakat, diharapkan perkembangan industri pertahanan bisa lebih berkelanjutan.
Penerapan prinsip keberlanjutan akan meningkatkan kekuatan sektor pertahanan sekaligus
memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian industri pertahanan dapat
memberikan manfaat strategis, termasuk pengurangan Kketergantungan pada impor dan
peningkatan investasi dalam penelitian dan pengembangan. Kemandirian ini berkontribusi
pada penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kepercayaan publik terhadap pemerintah.
Namun, terdapat tantangan yang signifikan, seperti biaya tinggi dan kurangnya dukungan
kebijakan yang mengarah pada keberlanjutan. Prinsip keberlanjutan dapat diintegrasikan
dengan kemandirian industri, terlihat bahwa keberlanjutan dalam industri pertahanan tidak
hanya penting bagi keamanan nasional, tetapi juga berpotensi mendorong pertumbuhan
ekonomi yang lebih luas. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penting bagi
pemerintah untuk merumuskan kebijakan yang mendukung kemandirian dan keberlanjutan
dalam industri pertahanan. Kebijakan ini dapat mencakup insentif untuk investasi dalam
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teknologi ramah lingkungan serta dukungan untuk penelitian dan pengembangan yang
berfokus pada inovasi. Selain itu, dengan meningkatkan kesadaran di kalangan pemangku
kepentingan tentang pentingnya keberlanjutan, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang
lebih kondusif untuk implementasi praktik berkelanjutan.
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